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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 
Soft Skills dengan prestasi belajar siswa. Dengan mengetahui hal ini diharapkan guru dapat 
meningkatkan inovasi dalam proses pembelajaran  ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMAN 1 Labuhan Deli yang berjumlah 159 orang dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang siswa 
atau 30% dari populasi dengan metode Propotional random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dari korelasi antara 
kemampuan berpikir kritis dengan prestasi belajar yaitu 2,18 yang lebih besar dari R table dan 
korelasi antara Soft Skills dengan prestasi belajar yaitu 0,027128 yang lebih kecil dari R tabel. 
Secara simultan korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills dengan prestasi belajar 
yaitu 3,389 yang lebih besar dari R table. Secara simultan kedua variabel bebas mempengaruhi 
sebesar 13,1% dari variabel terikat. Hal  ini  menunjukkan bahwa secara individual kemampuan 
berpikir kritis memiliki korelasi yang kuat dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Sementara 
Soft Skills hanya memiliki korelasi yang rendah terhadap prestasi belajar siswa. Namun, secara 
simultan Kemampuan Berpikir Kritis dan Soft Skills memiliki korelasi terhadap prestasi belajar 
siswa. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to understand the relationship between critical thinking skills 
and Soft Skills with student achievement. With knowing this topic, teachers can improve economic 
innovation in the learning proces. The research was conducted in SMA Negeri 1 Labuhan Deli Deli 
Serdang. The population in this study are all students of SMAN 1 Labuhan Deli, amounting to 159 
people with a total sample of 48 students or 30% of the population by proportional random sampling 
method. The instrument used in this study was a questionnaire and documentation. Results obtained 
from the correlation between critical thinking skills and academic achievement that is 2.18,  greater 
than R table and Soft Skills correlation between academic achievement that is 0.027128, smaller than 
R table. Simultaneously correlation between critical thinking skills and Soft Skills and academic 
achievement is 3.389, greater than R table. Simultaneously two independent variables affecting 
13.1% of the dependent variable. This shows that individually  critical thinking skills has a strong and 
significant correlation to student achievement. And soft Skills has a low correlation to student 
achievement. However, simultaneously Critical Thinking Skills and Soft Skills correlated to student 
achievement. 
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 I. PENDAHULUAN 
 
Didalam era globalisasi pendidikan merupakan salah satu bagian dari pembangunan  nasional  
yang  merupakan  salah  satu  faktor  untuk  memajukan harkat dan martabat bangsa yang tercermin 
dalam kualitas sumber daya manusia yang unggul agar dapat bersaing untuk menghadapi tantangan 
kemajuan zaman. Untuk mewujudkan pembangunan dalam bidang pendidikan diperlukan 
penyempurnaan dalam penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan  masyarakat,  
maka  masyarakat  akan  memiliki  kesempatan  untuk menguasai  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  
dan  berusaha  mengoptimalkan potensi diri agar menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan 
berfungsi untuk membantu siswa dalam mengembangkan semua potensi, kecakapan serta karakteristik 
Siswa kearah yang positif, baik bagi diri sendiri dan lingkungan masyarakat. 
Mengingat pentingnya pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah berusaha mengadakan perbaikan dalam bidang pendidikan. Perbaikan yang telah 
dilakukan oleh pemerintah antara lain: perubahan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana 
sekolah, serta melakukan peningkatan kualitas guru. Semua usaha itu dilakukan untuk memperlancar 
proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan 
berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah 
sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Melalui sekolah, Siswa belajar berbagai macam hal. Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan 
adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat hasil belajar berupa 
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. 
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, maka perlu diadakan 
penilaian terhadap hasil  belajar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana Siswa telah 
mencapai sasaran belajar, inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Prestasi belajar seseorang 
sesuai dengan tingkat keberhasilan orang itu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah mengalami proses pembelajaran. 
Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar, 
seseorang harus memiliki kemampuan dalam berpikir. Permasalahan yang kompleks dan tingginya 
tuntutan pendidikan memerlukan kemampuan berpikir yang lebih sistematis. Namun kenyataannya 
kebanyakan individu memiliki sistematika berpikir yang cenderung lemah. Hal ini disebabkan oleh 
minimnya fungsi berpikir individu dalam berpikir kritis. Keluarga dan sekolah sebagai institusi 
pendidikan utama dan mendasar bagi perkembangan individu kurang mengkordinasikan sikap dan 
pemikiran kritis secara optimal sehingga lahirlah individu-individu yang pasif, tidak cepat tanggap 
dan tidak mampu menyelesaikan persoalan atau menyikapi kondisi secara kritis. 
Kemampuan berpikir kritis seorang Siswa bisa muncul dengan sendirinya atau dengan 
bantuan stimulus yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini peran seorang guru sangat menentukan 
dalam memberikan motivasi kepada Siswa untuk mencoba belajar berpikir kritis sejak dini. Untuk 
melatih Siswa dalam berpikir kritis dapat dilakukan dengan melihat, menganalisa dan menilai setiap 
kejadian yang dialaminya. Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis apabila 
mempunyai kesulitan dalam belajar akan berpikir tentang bagaimana menyelesaikan masalah tersebut 
berdasar fakta atau data yang ada. 
Proses kemampuan berpikir kritis tidak membutuhkan jangka waktu yang lama, namun akan 
muncul dengan sendirinya. Proses ini memerlukan pengulangan dan pemahaman terhadap materi-
materi yang dipelajari. Jika pemahaman materi siswa tinggi, baik Siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis maupun yang kemampuan berpikirnya biasa saja kemungkinan prestasi belajarnya 
tinggi. Akan tetapi, ada Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi tetapi prestasi 
belajar yang dicapai rendah. Sebaliknya Siswa yang kemampuan berpikirnya biasa saja dapat 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. Ini bisa terjadi karena faktor keberuntungan maupun tingkat 
pemahaman yang Siswa miliki. Pada umumnya semakin baik kemampuan berpikir Siswa maka 
semakin baik pula prestasi belajar yang akan dicapai. 
Selain kemampuan berpikir kritis, peningkatan prestasi Siswa juga harus diikuti dengan soft 
skills yang baik. Hal ini didasarkan kepada undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 3 yang 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
saja, melainkan juga harus dapat membentuk karakter siswa. Dengan adanya soft skills yang 
ditanamkan pada Siswa diharapkan dapat memberikan kreatifitas bagi Siswa agar nantinya ketika 
Siswa tersebut turun dalam ruang lingkup masyarakat yang mempunyai profesi sebagai pekerja maka 
Siswa dapat beradaptasi dengan cepat sesuai dengan profesinya. Dengan dimiliknya kemampuan 
mengelola soft skills yang baik akan menunjang keberhasilan Siswa untuk lebih meningkatkan 
prestasi yang dimilikinya. 
 Namun pada kenyataannya yang terlihat di SMAN 1 Labuhan Deli kemampuan berpikir 
kritis dan soft skills Siswa masih rendah. Hal ini mengakibatkan sebagian besar prestasi belajar Siswa 
mata pelajaran ekonomi cenderung rendah. Fenomena ini mengindikatori bahwa Siswa kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli masih memliki kemampuan berpikir kritis dan Soft Skill yang kurang baik. 
Padahal kemampuan berpikir kritis dan soft skill merupakan hal yang dasar untuk mendapatkan 
prestasi yang baik. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan agar guru dapat 
mengetahui seberapa besar hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan soft skill terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini diperlukan agar guru dapat mengembangkan proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang pada 
semester genap tahun pembelajaranan 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Labuhan Deli tahun pembelajaranan 2015/2016 yang jumlahnya 159 siswa. 
Sampel diambil dengan menggunakan metode Proportional Random Sampling sebanyak 30% total 
populasi yaitu 48 siswa. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan angket dan dokumentasi berupa daftar kumpulan nilai sekolah.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Setelah penelitian dilakukan, maka peneliti mendapatkan data mengenai variabel penelitian 
sebagai berikut: 
A. Kemampuan Berfikir Kritis  
  Secara keseluruhan rata-rata besar nilai jawaban Siswa untuk variabel Kemampuan berfikir 
kritis (variabel X1) adalah 3,69, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemampuan berfikir kritis 
pada Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada tahun pembelajaran 2015/2016 dikatagorikan Baik. 
Jika variabel kemampuan berfikir kritis Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada tahun 
pembelajaran 2015/2016 di intrepretasikan berdasarkan indikator, maka dapat diketahui bahwa : 
1. Kemampuan mengenal masalah memperoleh nilai rata-rata 3.63 yang dikategorikan baik. 
2. Kemampuan menemukan cara untuk menyelesaikan masalah memperoleh nilai rata-rata 3.73 
yang dikategorikan baik. 
3. Kemampuan menemukan dan menyusun informasi memperoleh nilai rata-rata 3.66 yang 
dikategorikan baik. 
4. Kemampuan mengenal asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan memperoleh nilai rata-rata 
3.75 yang dikategorikan baik. 
5. Kemampuan memahamidan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas memperoleh nilai 
rata-rata 3.98 yang dikategorikan baik. 
6. Kemampuan menganalisis data memperoleh nilai rata-rata 3.81 yang dikategorikan baik. 
7. Kemampuan menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan memperoleh nilai rata-rata 
3.56 yang dikategorikan baik. 
8. Kemampuan mengenal adanya hubungan yang logis antar masalah memperoleh nilai rata-rata 
3.67 yang dikategorikan baik. 
9. Kemampuan menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan memperoleh nilai rata-rata 
3.65 yang dikategorikan baik. 
10. Kemampuan menguji kesimpulan dan kesamaan yang orang lain ambil memperoleh nilai rata-
rata 3.42 yang dikategorikan baik. 
11. Kemampuan menyusun kembali pola keyakinan seseorang memperoleh nilai rata-rata 3.58 yang 
dikategorikan baik. 
12. Kemampuan membuat penilaian yang tepat memperoleh nilai rata-rata 3.88 yang dikategorikan 
baik. 
 
B. Soft Skill  
Secara keseluruhan rata-rata besar nilai jawaban Siswa untuk variabel soft skill (variabel X2) 
adalah 3.97, maka dapat disimpulkan bahwa variabel soft skill pada Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan 
Deli pada tahun pembelajaran 2015/2016 dikatagorikan Baik. 
 Jika variabel soft skill Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada tahun pembelajaran 
2015/2016 di intrepretasikan berdasarkan indikator, maka dapat diketahui bahwa : 
1. Communication Skills memperoleh nilai rata-rata 4.15 yang dikategorikan baik. 
2. Organization Skills memperoleh nilai rata-rata 4.25 yang dikategorikan sangat baik. 
3. Leaderships memperoleh nilai rata-rata 4.01 yang dikategorikan baik. 
4. Logic memperoleh nilai rata-rata 3.69 yang dikategorikan baik. 
5. Effort memperoleh nilai rata-rata 4.06 yang dikategorikan baik. 
6. Group Skills memperoleh nilai rata-rata 3.9 yang dikategorikan baik. 
7. Ethics memperoleh nilai rata-rata 3.85 yang dikategorikan baik. 
 
C. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang melalui evaluasi pembelajaran 
setelah menerima berbagai informasi dalam proses pembelajaran. Untuk memperoleh prestasi belajar 
yang baik, Siswa tdak dapat belajar dengan cara yang biasa dengan mengandalkan hafalan dan 
ingatan saja, tetapi Siswa harus memiliki kemampuan berfikir kritis dan soft skills yang tinggi pada 
proses pembelajaran diluar maupun di dalam kelas.  
Secara keseluruhan rata-rata besar nilai Indeks Prestasi Siswa untuk variabel Prestasi Belajar 
(variabel Y) adalah 3,4. Berdasarkan nilai rata-rata prestasi belajar Siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel prestasi belajar pada Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran 
ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 dikatagorikan Sangat Kompeten. 
 
D. Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Prestasi Belajar Siswa kelas XI SMAN 
1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 
Untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis (X1) dengan prestasi belajar Siswa 
(Y) kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016, 
dilakukan dengan Korelasi Product Momen pearson. Dari hasil analisis korelasi didapat korelasi 
antara kemampuan berpikir kritis dengan prestasi belajar dimana rhitung  > rtabel adalah 0,306 > 0,284. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
dengan prestasi belajar Siswa. Angka person corelation menunjukkan bahwa jika kenaikan 
kemampuan berpikir kritis adalah 1 maka variabel prestasi belajar meningkat sebesar 0,306. 
E. Hubungan Soft Skills dengan Prestasi Belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli 
pada mata pelajaran Ekonomi Tahun pembelajaran 2015/2016 
Untuk mengetahui hubungan Soft Skills (X2) dengan prestasi belajar Siswa (Y) kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016, maka dilakukan 
Korelasi Product Moment. Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara Soft Skills 
dengan prestasi belajar (rhitung < rtabel) adalah 0,004 < 0,284. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa. 
F. Korelasi Berganda 
Korelasi berganda ini digunakan untuk mengetaui hubungan variabel independen dengan 
variabel dependen yang di teliti secara simultan (bersama-sama). Sesuai dengan dugaan peneliti, 
bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel kemampuan berpikir kritis dan Soft 
Skills dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi 
tahun pembelajaran 2015/2016. Berdasarkaan analisis korelasi berganda, diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills (secara simultan) dengan prestasi belajar 
Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 
yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,362, hal ini menunjukan terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa. Sedangkan 
kontribusi atau sumbangan secara simultan variabel kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills adalah 
0,131 atau 13,1% sedangkan 86,9 % ditentukan oleh variabel yang lain. 
G. Hasil Analisis Korelasi 
Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh thitung sebesar 2,18. Kemudian nilai 
ini dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikan 95% atau 𝛼 = 0,05 dan dengan dk n-2 = 48-2 = 
46, diperoleh ttabel sebesar 2,01290. Maka thitung > ttabel (2,18 > 2,01290), dan pada tabel 4.3 perhitungan 
 korelasi diatas diperoleh nilai sig 0,034 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Kemampuan Berpikir kritis dengan prestasi belajar Siswa kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016. 
Sementara untuk hasil korelasi anara Soft Skills dengan Prestasi Belajar diperoleh thitung 
sebesar 0,027128. Kemudian nilai ini dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikan 95% atau 𝛼 =
0,05 dan dengan dk n-2 = 48-2 = 46, diperoleh ttabel sebesar 2,01290. Maka thitung < ttabel (0,027128 < 
2,01290 dan pada tabel 4.4 pada perhitungan korelasi diatas diperoleh nilai sig 0,981 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Soft Skills 
dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun 
pembelajaran 2015/2016. 
Untuk menguji kedua variable secara bersama-sama (simultan) dengan prestasi belajar 
Siswa, maka peneliti mengujinya menggunakan uji ANOVA  dengan bantuan SPSS 20. Dari hasil 
perhitungan yang dilakukan peneliti, diperoleh Fhitung sebesar 3,389, kemudian nilai ini dibandingkan 
dengan F tabel pada taraf signifikan 95% atau 𝛼 = 0,05 dan dengan df1=3-1=2, df2= 48-3=45, 
diperoleh Ftabel sebesar 3,20. Maka Fhitung > Ftabel (3,389 > 3,20), dan pada tabel 4.5 Model Summary 
pada perhitungan korelasi secara simultan diatas diperoleh nilai sig 0,043 < 0,05 (kriteria signifikan) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
berpikir kritis dan Soft Skills secara bersama-sama (simultan) dengan prestasi belajar Siswa kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 
. 
H. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diperoleh beberapa 
hal mengenai hubungan kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa kelas 
XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016, adalah 
sebagai berikut : 
Dari  analisis data  sebelumnya   dapat  dilihat  bahwa Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan 
Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 memiliki variabel kemampuan 
berpikir kritis yang dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,69, dan variabel Soft Skills yang 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3.97 serta prestasi belajar yang diukur dengan nilai indeks 
prestasi mahaSiswa dikategorikan sangat kompeten dengan nilai rata-rata 3,4.  
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan 
SPSS 20 didapat korelasi antara kemampuan berpikir kritis dengan prestasi belajar adalah 0,306. 
Kemudian nilai sig diketahui adalah 0,034 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 
Labuhan Deli pada mata pelajaran eonomi tahun pembelajaran 2015/2016. Sesuai dengan tabel 
intrepretasi yang dijelaskan sebelumnya, nilai korelasi X1 dengan Y menunjukan taraf hubungan yang 
kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Rosana (2014), wicaksono (2014) dan Wulandari 
et all (2011) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa “hasil belajar Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi lebih baik daripada hasil belajar Siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah”. 
Hasil analisis korelasi sederhana didapat korelasi antara Soft Skills dengan prestasi belajar 
adalah 0,004 dan kemudian diketahui nilai sig 0,981 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 
Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016. Sesuai dengan tabel 
intrepretasi yang dijelaskan sebelumnya, nilai korelasi X2 dengan Y menunjukan taraf hubungan yang 
sangat lemah. Hal ini menyatakana bahwa variabel Soft Skill tidak terlalu berpengaruh terhadap 
prestasi Siswa Kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran Ekonomi. Masih ada faktor-
faktor lain yang lebih mempengaruhi prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli seperti 
Intelegensi, Biologi minat, bakat, motivasi, keadaan masyarakat, keadaan sekolah dan keadaan 
keluarga. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2012) yang 
menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Soft Skills dengan prestasi 
belajar Siswa” namun hasil penelitian yang dilakukan peneliti selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nugroho (2014) yang menyatakan bahwa “tidak terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa”. 
Diketahui hubungan antara variabel kemampuan berpikir kritis dan variabel Soft Skills yang 
di uji secara bersama-sama (simultan) dengan variabel prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 
Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi kelas tahun pembelajaran 2015/2016 yang telah dihitung 
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,362. Sesuai dengan tabel intrepretasi yang dijelaskan 
sebelumnya, hal ini menunjukan hubungan yang kuat antara variabel kemampuan berpikir kritis dan 
 Soft Skills secara simultan terhadap prestasi belajar Siswa. Sedangkan kontribusi atau sumbangan 
secara simultan variabel berfikir kreatif dan motivasi berprestasi adalah 0,131 atau 13,1% sedangkan 
86,9 % ditentukan oleh variabel yang lainnya. 
 Sesuai dengan data dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hubungan 
kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan 
Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan apabila diuji secara bersama-sama (simultan). Namun jika diuji secara satu per satu 
maka pada variabel kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar Siswa sementara untuk variabel Soft Skills tidak memiliki hubungan 
(memiliki hubungan yang sangat lemah) terhadap prestasi belajar Siswa. 
 
IV. KESIMPULAN 
  
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  penelitian  dapat  ditarik kesimpulan 
penelitian ini antara lain: 
1. Berdasarkan  analisis  data  bahwa variabel kemampuan berpikir kritis pada Siswa kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 
dikatagorikan baik dengan nilai rata-rata 3,69. 
2. Berdasarkan  analisis  data  bahwa variabel Soft Skills pada Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli 
pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 dikatagorikan baik dengan nilai rata-
rata 3.97. 
3. Berdasarkan data indeks prestasi Siswa  yang diperoleh, maka Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan 
Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 di kategorikan “Sangat 
Kompeten” dengan nilai rata-rata 3,4. 
4. Kemampuan berpikir kritis berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi Siswa kelas XI 
SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016   dilihat dari 
thitung  > ttabel  yaitu 2,18 > 2,01290. 
5. Soft Skills tidak berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 
1 Labuhan Deli pada mata pelajaran ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016 dilihat dari thitung < 
ttabel  yaitu 0,027128< 2,01290. 
6. Kemampuan berpikir kritis dan Soft Skills secara bersama-sama (simultan) berhubungan positif 
dan signifikan dengan prestasi belajar Siswa kelas XI SMAN 1 Labuhan Deli pada mata pelajaran 
ekonomi tahun pembelajaran 2015/2016  dilihat dari Fhitung > Ftabel yaitu 3,389 > 3,20. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka peneliti memberikan saran 
antara lain : 
1. Hasil  penelitian  ini  telah  menunjukkan  bahwa  kemampuan berfikir kritis berhubungan  
secara  positif  dan  signifikan  dengan  prestasi  belajar Siswa karena itu disarankan kepada 
seluruh guru mata pelajaran ekonomi  agar  terus  meningkatkan  kemampuan berpikir kritis 
kepada Siswa guna meningkatkan prestasi belajar Siswa. 
2. Guru dan sekolah perlu membuat suasana berpikir kritis di lingkungan sekolah sehingga siswa 
mampu meningkatkan potensinya lebih banyak lagi. 
3. Penelitian ini belum komprehensif dan masih sederhana di SMAN 1 Labuhan Deli,  disarankan  
pada  rekan  mahaSiswa  dan  dosen  dapat melakukan penelitian selanjutnya yang lebih luas 
dengan menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga lebih akurat hasil penelitiannya. 
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